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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan etos kerja guru PAI pasca tunjangan sertifikasi dan faktor pendukung serta peng-
hambat guru melaksanakan tugas sebagai guru sertifikasi. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif. Lokasi penelitian adalah Sekolah Menegah Atas Negeri Se-Kota Bengkulu.  Diantaranya:  SMAN  1,  SMAN  2, 
SMAN  3,  SMAN  4,  SMAN  6, SMAN 7 dan SMAN 8. Teknik pengumpulan data dengan wawancara mendalam, observasi 
dan dokumentasi. Informan primer adalah guru PAI tersertifikasi dan informan sekunder adalah kepala sekolah. Hasil Penelitian 
dalam tesis ini adalah etos kerja guru sudah baik, terlihat dari  3  unsur  (1)  disiplin  kerja  (2)  sikap  terhadap  pekerjaan  (3) 
kebiasaan- kebiasaan baik dalam bekerja. Sedangkan faktor pendukung (1) fasilitas yang memadai (2) guru yang komunikatif 
(3) kepala sekolah yang mendukung peningkatan SDM guru. Sedangkan faktor penghambat (1) pemahaman guru yang belum 
maksimal (2) tidak meratanya jumlah guru Agama Islam (3) karakter siswa yang beragam (4) pemahaman tentang IT yang 
masih rendah.
Kata Kunci:  Etos Kerja, Sertifikasi, Kemampuan Profesional
ABSTRACT
This research is based on: (1) There is no difference of teaching method between certified and uncertified teachers, (2) Teachers 
not yet using IT-based learning media that should be fulfilled with certification allowance, (3) Certification allowance not yet 
used by teacher as Tools to improve the competence of professionalism. Based on the above, the problem formulation is (1) 
how the work ethic of teachers PAI of State Senior High School at Bengkulu post certification allowance in the development 
of professionalism skill of teachers PAI of State Senior High School at Bengkulu ?, (2) What are the supporting and inhibiting 
factors in performing the task as a teacher Certification? This research type is qualitative research with descriptive approach. 
The location of the study is the State Senior High School of Bengkulu Town. Among them are: SMAN 1, SMAN 2, SMAN 3, 
SMAN 4, SMAN 6, SMAN 7 and SMAN 8. Data    collection    techniques    with    in-depth    interviews,    observation    and 
documentation. The  primary informant  is  a  certified  PAI teacher  and the  secondary informant is the principal. The result 
this research is work ethic of teacher have good, seen from 3 element (1) work discipline (2) attitude to work (3) good habits in 
work. While the supporting factors (1) adequate facilities (2) communicative teachers (3) principals who support the improve-
ment of teacher human resources. While the inhibiting factors (1) the understanding of teachers who have not maximized (2) 
the unequal number of teachers of Islam (3) diverse student characters (4) understanding of IT is still low.
Keywords: Work Ethic, Certification, Professional Ability
PENDAHULUAN
Guru  adalah  sosok  manusia  yang  paling  dike-
nal  dan  diidola oleh banyak orang, karena guru ada-
lah teladan, panutan, dan harapan masa depan suatu 
bangsa. Para guru adalah pelaku profesi dengan be-
ragam   julukan sekaligus   talenta   yang  melekat   da-
lam   dirinya.   Iwan   Fals dalam  syair lagunya   yang 
menggelitik  pemerintah  orde  baru  menyebutnya 
“Oemar Bakrie”  lewat  julukan  ini  Iwan  sesungguh-
nya tidak  sedang memuji gelar yang disandang guru 
sebagai “Pahlawan Tanpa Tanda Jasa”, tetapi justru 
menyindir gelar terhormat tersebut terkait dengan 
kesejahteraanya. Pasalnya di tengah sanjungan yang 
mereka terima-jujur berbakti, nasib guru itu masih 
saja tetap ironis dan selalu makan hati.
Profesi   guru   merupakan   profesi   yang   harus 
dihargai   secara profesional, seperti profesi dokter, 
advokat, akuntan, apoteker, dll.  Dengan kata  lain, 
tugas   guru  merujuk  pada  pekerjaan  profesional 
antara  lain mendidik, mengajar, membimbing, men-
garahkan, melatih, menilai, menginspirasi, mengeval-
uasi perkembangan dan kemampuan peserta didik 
dimana seorang guru melakukan tugas profesinya. 
Guru harus memiliki keahlian   sikap   mental   dalam 
bentuk   komitmen   diri   untuk   senantiasa mening-
katkan kualitas diri dalam berbagai komponen.1
1Suriansyah Murhaini, Menjadi Guru Profesional Berbasis Teknologi In-
formasi dan Komunikasi, (Yogyakarta: LaksBang PRESSindo, 2016), h. 4.
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2Wibowo,  Manajemen  Kinerja  Devisi  buku Perguruan  Tinggi, ( Ja-
karta: PT Jasa Grafindo Persada, 2007), h. 56.
3Rusdiana, Profesi Keguruan, (Bandung : CV. Pustaka Setia, 2015), 
h. 40.
Upaya pemerintah untuk terus mengembangkan 
profesi pendidik sebagai profesi  yang  kuat  dan  di-
hormati  sejajar  dengan  profesi  lainnya terlihat  dari 
lahirnya UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru 
dan Dosen yang  berusaha  mengembangkan   profesi 
pendidik   melalui  perlindungan hukum. Pemerintah 
telah  berupaya  untuk  meningkatkan  profesional 
guru diantaranya meningkatkan  kualifikasi  dan  per-
syaratan  jenjang  pendidikan yang   lebih tinggi bagi 
tenaga pengajar mulai tingkat persekolahan sampai 
perguruan tinggi.
Upaya lain yang dilakukan pemerintah adalah 
program sertifikasi, dan pembentukan PKG (Pusat 
Kegiatan Guru), MGMP (Musyawarah Guru Mata 
Pelajaran), maupun KKG (Kelompok Kerja Guru). 
Hal  yang penting dan perlu  dilakukan  pemerintah 
adalah  membangun  kemandirian  di  kalangan guru. 
Kemandirian  tersebut  akan  menumbuhkan  sikap 
profesional  dan inovatif pada guru dalam melak-
sanakan peran dan tugasnya mendidik masyarakat 
menuju kehidupan yang lebih baik dan berkualitas, 
berdasarkan keahlian tinggi, rasa keterpanggilan.
Tujuan dan manfaat sertifikasi menurut Wibowo 
sebagai berikut: (a). Melindungi profesi pendidik dan 
tenaga kependidikan, (b) Melindungi masyarakat 
dari praktik-praktik yang tidak kompeten, sehingga 
merusak citra pendidik dan tenaga kependidikan, (c) 
Membantu dan melindungi lembaga penyelenggara 
pendidikan dengan menyediakan rambu-rambu dan 
instrumen untuk melakukan seleksi terhadap pelamar 
yang kompeten, (d) Membangun citra masyarakat 
terhadap profesi pendidik dan tenaga kependidikan, 
dan (e Memberikan solusi dalam rangka meningkat-
kan mutu pendidik dan tenaga kependidikan.2
Pemerintah menetapkan PP Nomor 19 Tahun 2005 
tentang Standar Nasional Pendidikan untuk guru dan 
dosen. Peraturan Pemerintah ini juga mensyaratkan 
adanya kompetensi, sertifikasi, dan kesejahteraan 
guru.Oleh karena itu dibutuhkan kesejahteraan priba-
di dan professional guru yang meliputi; (1) imbal jasa 
yang wajar dan proposional; (2) rasa aman dalam 
melaksanakan  tugasnya;(3)  kondisi  kerja  yang  kon-
dusif  bagi  pelaksanaan tugas dan suasana kehidu-
pannya; (4) hubungan antar pribadi yang baik dan 
kondusif;  (5) keputusan jenjang karier dalam menuju 
masa depan yang lebih baik.3
Penelitian yang dilaporkan oleh Bahrul Hayat 
dan Umar, menunjukan bahwa secara keseluruhan 
seseorang cukup mengherankan bersikap realistis 
dalam menilai kinerja mereka sendiri, sepanjang pe-
nilian mereka itu tidak mempengaruhi secara lang-
sung keputusan tentang penentuan gaji/upah yang 
berdasarkan kinerja. Dengan kata lain menganggap 
bahwa kinerja yang mereka lakukan  baik  rajin   atau 
bermalas-malasan   tidak   mempengaruhi ”cap serti-
fikasi”  yang  dimilki.4
Hasil observasi awal yang lainnya peneliti lakukan 
dalam kegiatan belajar mengajar pelajaran PAI tidak 
ada perbedaan yang signifikan antara cara mengajar 
guru yang menerima sertifikasi dengan yang tidak. 
Karena dalam    pelaksanaan    pembelajaran    guru 
belum    menggunakan    media pembelajaran sendiri 
yang memanfaatkan hasil sertifikasi. Sertifikasi yang 
didapatkan guru belum digunakan untuk mening-
katkan kemampuan guru dalam mengajar. Sertifikasi 
masih digunakan untuk pemenuhan kebutuhan prib-
adi dan keluarga.5
Hasil observasi selanjutnya, guru memberikan tu-
gas pekerjaan rumah terkhusus bagi siswa yang be-
lum tuntas dalam kegiatan belajar mengajar. Artinya, 
siswa belum terjamin kemampuannya dalam menda-
patkan ilmu Pendidikan Agama Islam. Kebanyakan 
guru yang menerima dana sertifikasi mengunakan 
sertikasi yang di terima sebagai dana tambahan untuk 
berangkat haji atau pemenuhan kebutuhan sekunder 
dan tersier lainya.
Terkait  dengan  bagaimana  etos  kerja  yang 
harus  dimiliki  oleh seorang  guru  dalam  upaya 
pengembangan  tingkat  profesionalnya. Berdasarkan 
latar belakang tersebut maka penulis mengambil judul 
“Etos Kerja Guru PAI Pasca Sertifikasi dalam Pengem-
bangan Kemampuan Profesional Guru PAI SMAN Se-
Kota Bengkulu”.
RUMUSAN MASALAH
1. Bagaimanakah   etos  kerja  guru  PAI  SMAN 
Kota  Bengkulu  pasca tunjangan sertifikasi dalam 
pengembangan kemampuan profesional guru PAI 
SMAN Se-Kota Bengkulu?
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat da-
lam melaksanakan tugas sebagai guru sertifikasi?
TUJUAN PENELITIAN
1. Mendeskripsikan etos kerja guru PAI pasca tunjan-
gan sertifikasi.
2. Mendekripsikan faktor pendukung dan pengham-
bat dalam melaksanakan tugas sebagai guru serti-
fikasi.
4Muhammad Sofan Amri Rahman. Kode  Etik   Profesi  Guru, h. 56.
5Hasil observasi awal pada tanggal 18-19 Januari 2017 di SMAN I, 
SMAN 3 dan SMAN 5 Kota Bengkulu
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6Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT. Rem-
aja Rosdakarya, 2011), h. 9
7Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 9
8Defisi Etos Kerja, diakses melalui http://kbbi.web.id/etos tanggal 20 
Januari 2017.
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian 
tentang etos kerja guru PAI yang sudah disertifikasi 
dalam pengembangan kemampuan profesional guru 
PAI SMAN se-Kota Bengkulu adalah penelitian kuali-
tatif. Dengan   dipilihnya   pendekatan   kualitatif   ini 
maka   permasalahan   yang diangkat lebih cocok dan 
relevan dalam mengungkapkan jawaban- jawaban-
nya.Menurut  Bogdan  dan  Taylor  dalam  penelitian 
kualitatif  adalah prosedur  penelitian  yang  meng-
hasilkan  data  deskriptif  berupa  kata-kata tertulis 
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 
diamati.6
Penelitian kualitatif menekankan sifat realita yang 
terbangun secara sosial,   hubungan   erat   antara 
peneliti   dan   subyek   yang   diteliti,   dan tekanan 
situasi   yang   membentuk   penyelidiikan.   Peneliti 
menggunakan pendekatan kualitatif karena memiliki 
pertimbangan. Pertama, penelitian kualitatif  lebih 
mudah  apabila  berhadapan  dengan  kenyataan  ja-
mak  atau ganda. Kedua, penelitian ini menyajikan 
secara langsung hakikat hubungan antara peneliti 
dan informan. Ketiga, metode ini lebih peka dan da-
pat menyesuaikan  diri  dengan  banyak  penajaman 
pengaruh  bersama  terhadap pola-pola nilai yang di-
hadapi.7
LANDASAN TEORI
1. Pengertian Etos Kerja dan Loyalitas
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, kata “etos” 
berasal dari bahasa Yunani (ethos) yang bermakna 
watak atau karakter. Maka secara lengkapnya “etos” 
ialah : “Karakteristik dan sikap, kepercayaan serta 
kebiasaan, yang bersifat khusus tentang seorang in-
dividu atau sekelompok manusia”.  Adapun kerja 
adalah sesuatu yang setidaknya mencakup tiga hal; 
(1) Dilakukan atas dorongan   tanggung   jawab,   (2) 
Dilakukan   karena   kesengajaan   dan perencanaan 
dan (3) Memiliki arah dan tujuan yang memberikan 
makna bagi pelakunya.8
Faktor etos kerja dipandang sebagai suatu aspek 
yang penting karena melalui  etos  kerja  ini  dapat 
diciptakan  kesadaran  dari  setiap  pribadi terhadap 
eksistensinya   serta   kontribusi   yang   dituntut   da-
lam rangka mencapai tujuan organisasi dan pribadinya. 
Menurut penulis yang dimaksuddengan etos  kerja da-
lam  tulisan  ini  adalah  usaha  yang dilakukan  untuk 
menciptakan keadaan di suatu lingkungan kerja yang 
tertib, berdaya guna dan berhasil guna melalui suatu 
sistem pengaturan yang tepat. Atau dengan kata lain 
etos kerja adalah ketaatan terhadap peraturan.9
Semangat Etos kerja lebih merujuk kepada kuali-
tas kepribadian pekerjaan yang tercermin melalui 
unjuk kerja secara utuh dalam berbagai dimensi  ke-
hidupannya.  Dengan  demikian,  etos  kerja  lebih 
merupakan kondisi internal yang mendorong dan 
mengendalikan perilaku pekerja ke arah terwujudnya 
kualitas kerja yang ideal. Kualitas unjuk kerja dan ha-
sil kerja banyak ditentukan oleh kualitas etos kerja ini. 
Sebagai suatu kondisi internal, etos kerja mengand-
ung beberapa unsur antara lain: (1) disiplin kerja,  (2) 
sikap  terhadap  pekerjaan,  (3)  kebiasaan-kebiasaan 
bekerja. Dengan disiplin kerja, seorang pekerja akan 
selalu bekerja dalam pola-pola yang konsisten untuk 
melakukan dengan baik sesuai dengan tuntutan dan 
kesanggupannya.
Mencintai pekerjaan sendiri adalah salah satu 
contoh sikap terhadap pekerjaan. Demikian pula ke-
inginan untuk senantiasa mengembangkan kualitas 
pekerjaan dan unjuk kerja merupakan refleksi sikap 
terhadap pekerjaan. Orientasi kerja juga termasuk ke 
dalam unsur sikap ini, seperti orientasi terhadap hasil 
tambah, orientasi terhadap pengembangan diri, ori-
entasi pengabdian pada masyarakat. Kebiasaan kerja, 
merupakan pola- pola  perilaku  kerja  yang  ditun-
jukkan  oleh  pekerja  secara  konsisten. Beberapa 
unsur kebiasaan kerja antara lain: kebiasan mengatur 
waktu, kebiasaan pengembangan diri, disiplin kerja, 
kebiasaan hubungan antarmanusia, kebiasaan bek-
erja keras, dan sebagainya.
Dalam aspek religi, etos kerja bersumber pada 
kualitas ketaqwaan seseorang yang diwujudkan da-
lam keseluruhan perilakunya. Dalam hubungan ini, 
kerja ditandai, antara lain dengan kualitas iman, ih-
san, ikhlas, dan  istiqomah.  Secara  intelektual,  etos 
kerja  berpangkal  pada  kualitas kompetensi penal-
aran yang dimilikinya yaitu perangkat pengetahuan 
yang diperlukan untuk menunjang unjuk kerja dalam 
melaksanakan tugas dan kewajiban pekerjaannya.
Dalam aspek sosial, etos kerja ditunjukkan dengan 
kualitas kompetensi sosial yaitu kemampuan melaku-
kan hubungan sosial secara efektif, seperti dalam 
sifat-sifat luwes, komunikatif, senang bergaul, banyak 
hubungan, dan sebagainya. Selanjutnya, secara prib-
adi (personal), etos kerja tercermin dan kualitas diri 
yang sedemikian rupa dapat menunjang keefektivan 
dalam pekerjaan seperti sifat-sifat mampu mengenal 
dan memahami diri, penampilan diri, jujur, dan seba-
gainya. Secara fisik, etos kerja bersumber dan tercer-
min dalam kualitas kondisi fisik yang memadai sesuai 
dengan tuntutan pekerjaannya. Sementara itu, secara 
9Momon Sudarma, Profesi Guru, h. 68.
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moral, etos kerja bersumber dan kualitas nilai moral 
yang ada dalam dirinya. Mereka yang beretos kerja 
kuat akan memiliki nilai-nilai moral yang kuat sebagai 
kendali dan seluruh perilakunya.
2. Loyalitas dan Ruanglingkupnya
Loyalitas kerja merupakan kondisi internal dalam 
bentuk komitmen dan pekerja terhapap berbagai as-
pek yang berkaitan dengan pekerjaannya. Loyalitas 
kerja merupakan landasan dan  haluan  berperilaku 
kerja dalam bentuk kesediaan untuk mengikuti dan 
menaati hal-hal yang menjadi keharusannya. Adapun 
yang menjadi sasaran loyalitas, antara lain negara, 
pemerintah, masyarakat, organisasi, majikan, dan 
atasan.
Loyalitas kerja sangat diperlukan untuk menga-
rahkan perilaku unjuk kerja secara memadai. Seba-
gai suatu komitmen, para pekerja harus memahami 
dan menghayati maksud dan isi loyalitas itu, agar 
dapat mengamalkannya secara  aktif dan  dinamis. 
Para pekerja harus  memiliki pemahaman yang jelas 
mengenai kepada siapa ia harus loyal, dalam bentuk 
bagaimana loyalitas diwujudkan, dan sebagainya. 
Loyalitas yang pasif dan mati hanya akan membuat 
kekakuan kerja dan  dapat merusak integritas pribadi 
dan pekerjaan. Etika kerja dan etos kerja sangat me-
nentukan prwujudan loyalitas kerja. Artinya, mereka 
yang menaati etika kerja dan memiliki etos kerja yang 
tinggi dan kuat, cenderung akan memiliki loyalitas 
kerja yang baik.10
3. Guru Profesional
Profesionalitas adalah suatu sebutan terhadap 
kualitas sikap para anggota suatu profesi terhadap 
profesinya serta derajat pengetahuan dan keahlian 
yang  mereka  miliki  untuk  dapat  melakukan  tu-
gas-tugasnya. Dengan demikian, profesionalitas guru 
adalah suatu “keadaan” derajat keprofesian seorang 
guru dalam sikap, pengetahuan, dan keahlian yang 
diperlukan untuk melaksanakan tugas pendidikan 
dan pembelajaran agama Islam. Dalam hal ini, guru 
diharapkan memiliki profesionalitas keguruan yang 
memadai sehingga mampu melaksanakan tugasnya 
secara efektif.
Dalam UU Nomor 20  Tahun 2003 tentang SIS-
DIKNAS Pasal 39 (ayat 2) jabatan guru dinyatakan 
sebagai jabatan professional. Teks lengkapnya seba-
gai berikut:  “Pendidik merupakan tenaga profesional 
yang bertugas  merencanakan  dan  melaksanakan 
proses  pembelajaran,  menilai hasil pembelaja-
ran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta 
10Desmon Ginting, Etos Kerja Penduan Menjadi Karyawan Cerdas, 
h. 54
melakukan  penelitian  dan  pengabdian  kepada 
masyarakat,  terutama bagi pendidik pada perguruan 
tinggi”.11  Dalam UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang 
Guru dan Dosen pasal 7 ayat 1, prinsip profesional 
guru mencakup karakteristik sebagai berikut :12
1. Memiliki bakat, minat, panggilan, dan idealisme.
2. Memiliki kualifikasi pendidikan dan latar belakang 
pendidikan sesuai dengan bidang tugas.
3. Memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai den-
gan bidang tugas.
4. Memiliki ikatan kesejawatan dan kode etik pro-
fesi.
5. Bertanggung jawab atas pelaksanaan tugas kepro-
fesionalan.
6. Memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai 
dengan prestasi kerja.
7. Memiliki kesempatan untuk mengembangkan pro-
fesi berkelanjutan.
8. Memiliki jaminan perlindungan hukum dalam 
melaksanakan keprofesionalan.
9. Memiliki organisasi profesi  yang mempunyai ke-
wenangan mengatur hal-hal yang berkaitan den-
gan keprofesian.
Profesionalitas  guru  PAI  adalah  suatu  sebutan 
terhadap  kualitas sikap para guru PAI terhadap pro-
fesinya serta derajat pengetahuan dan keahlian  yang 
mereka  miliki  untuk  dapat  melakukan  tugas-tugas-
nya. Dengan demikian, sebutan profesionalitas guru 
PAI lebih menggambarkan suatu “keadaan” derajat 
keprofesian setiap guru PAI untuk bangkit menggapai 
sikap,   pengetahuan,   dan   keahlian   yang   diper-
lukan   untuk melaksanakan tugasnya dalam pem-
belajaran bidang studi PAI. Dalam hal ini, guru PAI 
diharapkan memiliki profesionalitas keguruan yang 
memadai sehingga mampu melaksanakan tugasnya 
secara efektif.
Berdasar UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru 
dan Dosen, juga Permendiknas Nomor 16 Tahun 
2007, Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008, 
dan Permenag Nomor 16/2010   semua guru di Indo-
nesia minimal  berkualifikasi  akademik  D-IV  atau 
S-1  program  studi  yang sesuai dengan bidang/jenis 
mata pelajaran  yang dibinanya.  Guru PAI pada SD/
MI SMP/MTs, SMA/MA/SMK atau bentuk lain yang 
sederajat, harus  memiliki  kualifikasi  akademik  pen-
didikan  minimum  diploma empat (D-IV) atau sarjana 
(S1) program studi PAI yang terakreditasi.
Setelah standar kualifikasi dan kompetensi guru 
PAI terpenuhi masih satu lagi persyaratan yang harus 
dipenuhi untuk disebut sebagai guru PAI professional 
yaitu sebagaimana pada Pasal 11 UU GD Nomor 
11Lihat: UURI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang SISDIKNAS
12Lihat: UURI Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen
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14/2005 yaitu guru PAI harus sudah lulus proses serti-
fikasi. Berikut ini teks pasal 11 tersebut :
1) Sertifikat pendidik sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 8 diberikan kepada guru yang telah me-
menuhi persyaratan.
2) Sertifikasi pendidik diselenggarakan oleh perguru-
an tinggi yang memiliki program pengadaan tena-
ga kependidikan yang terakreditasi dan ditetapkan 
oleh Pemerintah.
3) Sertifikasi pendidik dilaksanakan secara objektif, 
transparan, dan akun tabel.
4. Sikap Profesionalitas Guru PAI
Guru profesional akan tercermin dalam penampilan 
pelaksanaan tugas-tugas yang ditandai dengan keahlian 
baik dalam materi maupun metode. Dengan keahlian-
nya itu, seorang guru mampu menunjukkan otonom-
inya, baik pribadi maupun sebagai pemangku profes-
inya. Di samping dengan keahliannya, sosok profesional 
guru ditunjukkan melalui tanggung   jawabnya   dalam 
melaksanakan   seluruh   pengabdiannya profesional 
hendaknya  mampu  memikul  dan  melaksanakan 
tanggung sebagai sebagai guru kepada peserta didik, 
orang tua, masyarakat, bangsa negara,  dan  agamanya. 
Guru  profesional  mempunyai  tanggung jawab sosial, 
intelektual, moral dan spiritual.
Tanggung jawab pribadi yang mandiri yang mam-
pu memahami dirinya, mengelola dirinya, mengen-
dalikan dirinya menghargai serta mengembangkan 
dirinya. Tanggung jawab sosial diwujudkan melalui 
kompetensi guru dalam memahami dirinya sebagai 
bagian yang tak terpisahkan dari lingkungan sosial 
serta memiliki kemampuan interaksi yang  efektif. 
Tanggung  jawab  intelektual  diwujudkan  melalui 
penguasaan berbagai perangkat pengetahuan dan 
keterampilan yang diperlukan untuk menunjang tu-
gas-tugasnya. Tanggung jawab spiritual dan moral di-
wujudkan melalui penampilan guru sebagai makhluk 
yang beragama yang perilakunya senantiasa tidak 
menyimpang dari norma- norma agama dan moral.
5. Teori  Reward and Punishment
Reward  dan  punishment  merupakan  suatu  siasat 
yang dilaksanakan pada  semua  institusi  baik  pemerin-
tah  maupun  swasta  agar karyawan   dapat memperbaiki 
sikap  dan  perilakunya  yang menyimpang baik lahiriah 
maupun batiniah. Gibson, dkk dalam Wibowo menyata-
kan tujuan   utama program penghargaan (reward) adalah 
untuk menarik orang yang  cakap  untuk  bergabung  dalam 
organisasi,  menjaga  pegawai  agar datang untuk bekerja, 
dan memotivasi pegawai untuk mencapai kinerja.13
14Bambang  Nugroho,  Reward  and  Punishment,  (Buletin  cipta  karya 
:  Departemen Pekerjaan Umum, 2005), h. 5.
15Anwar Prabu A.A Mangkunegara, Manajemen sumber Daya Manusia 
Perusahaan, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2000), h. 130.
13Wibowo,  Manajemen  kinerja  devisi  buku  perguruan  tinggi,  (Jakarta 
:  PT.  Jasa Grafindo, 2007), h. 149.
Menurut Nugroho “Reward adalah ganjaran, had-
iah, penghargaan atau  imbalan  yang  bertujuan 
agar  seseorang  menjadi  lebih  giat  lagi usahanya 
untuk memperbaiki atau meningkatkan kinerja yang 
telah dicapai”.14  Menurut Simamora   “reward adalah 
insentif yang mengaitkan bayaran   atas   dasar   un-
tuk   dapat   meningkatkan   produktivitas   para kary-
awan guna mencapai keunggulan yang kompetitif”. 
Menurut Mangkunegara “punishment adalah anca-
man hukuman yang bertujuan untuk  memperbaiki 
kinerja.15
PEMBAHASAN
SMA  Negeri  (SMAN)  2  Kota  Bengkulu,  merupa-
kan  salah satu sekolah  menengah  atas negeri  yang 
berada  di  Jl.  Mahoni  14 Kelurahan Padang Jati Ke-
camatan Ratu Samban Kota Bengkulu Provinsi Beng-
kulu Indonesia Telp. (0736) 21022 Kode Pos 38227, 
sama dengan SMA pada umumnya di Indonesia masa 
pendidikan sekolah di SMAN 2 Bengkulu ditempuh 
dalam waktu tiga tahun pelajaran, mulai dari Kelas X 
sampai Kelas XII.
SMA  Negeri   (SMAN)   3   kota  Bengkulu,   mer-
upakan   salah satu Sekolah Menengah Atas Negeri 
yang ada di Jl. RE. Martadinata No. 41, RT. 26/RW. 
05, Pagar Dewa, Selebar, Pagar Dewa, Selebar, Kota 
Bengkulu, Bengkulu 38211 Telp. (0736) 51991, Indo-
nesia. Sama dengan SMA pada umumnya di Indone-
sia masa pendidikan sekolah di SMAN 3 Bengkulu di 
tempuh dalam waktu tiga tahun pelajaran, mulai dari 
Kelas X sampai Kelas XII.
Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 4 kota 
Bengkulu, sekolah dengan Akreditasi A, merupakan 
salah satu Sekolah Menengah Atas Negeri yang ada di 
Jl. Zainul Arifin RT. 12  RW.  2 Kelurahan Timur Indah 
Kecamatan Singaran  Pati     Kota Bengkulu Provinsi 
Bengkulu Telp/Fax. 0736-22061/073622061, Indone-
sia. Sama dengan SMA pada umumnya di masa pen-
didikan di SMAN 4 Bengkulu ditempuh dalam waktu 
tiga tahun pelajaran, mulai dari Kelas X sampai Kelas 
XII.
SMA Negeri 4 Kota Bengkuludidirikan dari Dana 
Anggaran Pendapatan Belanja Negara melalui De-
partemen Pendidikan dan Kebudayaan (Depdikbud) 
pada tahun 1984, peresmian/pendiriannyadengan 
Surat  Keputusan Menteri  Pendidikan dan Kebu-
dayaan   Nomor: 0558/O/1984  tanggal 20 Novem-
ber   1984 dengan  nama Sekolah    Menengah Atas 
(SMA) Negeri  3 Bengkulu, pada  tahun 1997 terjadi 
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perubahan nama    menjadi     Sekolah Menengah 
Atas (SMA)  Negeri 4   Kota   Bengkulu   dengan   Su-
rat Keputusan  Kepala   Kantor  Wilayah  Depdikbud 
Provinsi  Bengkulu Nomor  : 034/O/1997 tanggal  7 
Maret  1997.
Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 6 kota 
Bengkulu, sekolah dengan Akreditasi A, merupakan 
salah satu Sekolah Menengah Atas Negeri yang ada di 
Jl. Pratu Aidit No. 23 Kelurahan Bajak/Kp Teleng  Ke-
camatan  Teluk  Segara  Kota  Bengkulu   Telp.  0736-
26690 Kode  Pos  38118, Indonesia.  Sama  dengan 
SMA  pada  umumnya  di masa pendidikan di SMAN 
6 Bengkulu ditempuh dalam waktu tiga tahun pelaja-
ran, mulai dari Kelas X sampai Kelas XII.
SMA Plus Negeri 7 Bengkulu dengan Akreditasi A, 
beralamat di Jalan   Jenggalu   Lingkar   Barat   Keca-
matan   Gading   Cempaka   Kota Bengkulu Provinsi 
Bengkulu Telp/Fax. 0736) 25355 Kode Pos 38225. Se-
cara historis, SMA Plus Negeri 7 Bengkulu berdiri pada 
tahun ajaran 1996-1997 dan difinitip pada tgl 2 Agustus 
1997. Sekolah ini adalah  merupakan  sekolah  ung-
gulan  daerah.  Namun  karena  dalam perjalanannya 
mengalami banyak hambatan maka sekolah ini pun be-
lum dapat maksimal dalam meraih prestasi outputnya. 
1. Etos Kerja Guru PAI Pasca Tunjangan Serti-
fikasi
Program sertifikasi guru dalam jabatan merupakan 
pemberian pengakuan guru profesional yang diser-
tai peningkatan kesejahteraan bagi guru. Peningka-
tan kesejahteraan guru mendorong rasa tanggung 
jawab guru yang tinggi dalam melaksanakan tugas se-
bagai guru yang professional. Berikut   paparan   hasil 
wawancara   dengan   guru   PAI mengenai Bagaimana 
pendapat Bapak/Ibu tentang gambaran umum mengenai 
sertifikasi guru?
Berdasarkan   hasil   wawancara   kepada   guru 
SMAN   1   kota Bengkulu Bapak Hujtar Efendi, S. 
Ag, mengtakan bahwa;  “ia sangat mendukung teru-
tama bidang keahlian guru/dosen”,16  hal   senada di-
ungkapkan oleh Bapak Muhammad Mukhti, M. Pd. 
guru SMAN 3 kota Bengkulu menyatakan bahwa; 
“program sertifikasi guru sangat bagus, karena bisa 
meningkatkan kesejahteraan guru-guru, khususnya 
guru agama”, 17  selanjutnya  menurut  Bapak  Buyung 
Serudin,  S.  Ag  guru SMAN 4 “program sertifikasi ini 
baik sekali karena guru tidak ada tambahan penghasi-
lan lain, sehingga guru benar-benar fokus pada pen-
ingkatan kualitas mengajar dan hal ini sesuai  dengan 
beban kerja guru”.18
16Wawancara, tanggal 08 Juni 2017
17Wawancara, tanggal 09 Juni 2017
18Wawancara tanggal 15 Juni 2017
Adapun  menurut  Ibu  Yenita,  S.  Ag.,    guru 
SMAN  6  Kota Bengkulu menyatakan bahwa, “ser-
tifikasi sangat diperlukan agar guru memiliki kemam-
puan lebih professional dalam menjalankan tugas”, 
pernyataan yang sama juga disampaikan oleh Guru 
SMAN Plus 7 Ibu Dra. Husna, M. Pd.I., ia menyata-
kan bahwa, “sebuah upaya pemerintah dalam  rang-
ka  peningkatan  mutu  dan  uji  kompetensi  tenaga 
pendidik dalam mekanisme teknik yang telah diatur 
oleh pemerintah melalui dinas pendidikan”.5 dan se-
dangkan menurut guru SMAN 8 Ibu Tri Susilawati, S. 
Ag., bahwa, “program sertifikasi bisa memotivasi guru 
untuk lebih bertanggung jawab”
Dengan adanya pemberian sertifikasi tersebut, hal 
ini akan meningkatkan etos kerja guru, baik tentang 
disiplin waktu, mengajar dan tuga-tugas  lainnya.  Etos 
kerja  dipandang  sebagai  suatu  aspek  yang penting 
karena melalui  etos  kerja ini  dapat  diciptakan  ke-
sadaran  dari setiap  pribadi  terhadap  eksistensinya 
serta  kontribusi  yang  dituntut dalam rangka menca-
pai tujuan organisasi dan pribadinya. Semangat Etos 
kerja   lebih   merujuk   kepada   kualitas   kepribadian 
pekerjaan   yang tercermin  melalui  unjuk  kerja  se-
cara  utuh  dalam  berbagai  dimensi kehidupannya.
Etos  kerja  mengandung  beberapa  unsur  yak-
ni,  disiplin  kerja, sikap terhadap pekerjaan, dan 
kebiasaan-kebiasaan bekerja. Dengan disiplin kerja, 
seorang pekerja akan selalu bekerja dalam pola-pola 
yang konsisten untuk melakukan dengan baik sesuai 
dengan tuntutan dan kesanggupannya.
Etos kerja merupakan tuntutan internal untuk ber-
perilaku etis dalam mewujudkan unjuk kerja yang baik 
dan produktif. Dengan etos kerja yang baik dan kuat, 
sangat diharapkan seorang pekerja akan senantiasa 
melakukan pekerjaannya secara efektif dan produktif 
dalam kondisi pribadi sehat dan berkembang. Bagi 
seorang guru etos kerja merupakan hal yang sangat 
penting, karena  hal  ini  sangat  berpengaruh  dengan 
kemampuan  guru  tersebut dalam mengajar. Etos 
kerja seorang guru bisa dilihat dari bagaimana dia di-
siplin dengan waktu, baik itu disiplin dengan waktu 
belajar dan disiplin akan tugas-tugas lainnya seperti 
pembuatan bahan ajar dan sebaginya.
Etos kerja guru PAI Pasca Tunjangan Sertifikasi di 
SMAN Se- Kota Bengkulu (SMAN 1, SMAN 2, SMAN 
3, SMAN 4, SMAN 6, SMAN Plus 7, dan SMAN 8) 
dikatakan  baik. Hal ini dapat dilihat dari kedisiplinan 
baik dari segi waktu maupun belajar serta disiplin 
akan tugas-tugas pokok mereka.19  Seperti halnya 
dalam pembuatan Rencana Pengembangan  Pembe-
lajaran  (selanjutnya  disebut    RPP),  dari  semua 
19Hasil observasi dan wawancara kepada Guru-guru PAI Kota Beng-
kulu
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guru PAI Se-Kota   Bengkulu mereka selalu membuat 
RPP untuk persiapan belajar mengajar dikelas, hal ini 
bisa dilihat dari hasil wawancara peneliti dengan para 
guru, Menurut pendapat Bapak/Ibu seberapa penting 
pembuatan RPP untuk proses pembelajaran?
Menurut Guru SMAN 1 mengatakan bahwa pem-
buatan RPP, “sangat penting” ,20  sedangkan menurut 
guru SMAN 2 pembuatan RPP, “sangat diperlukan”,21 
guru SMAN 3 juga mengatakan bahwa pembuatan 
RPP, “sangat penting, sebab akan menentukan arah 
bahasan dalam proses belajar mengajar”, 22  hal yang 
sama juga diungkapkan oleh guru SMAN4, yang 
mengatakan bahwa pembuatan RPP, “penting den-
gan kategori B”,23  selanjutnya  guru SMAN 6, juga 
mengatakan bahwa pembuatan RPP, “sangat diperlu-
kan”, 24  guru SMAN 7 juga mengatakan “sangat pent-
ing karena RPP merupakan upaya untuk memperkira-
kan tindakan yang akan dilakuakn dalam kegiatan 
pembelajaran”,25  dan guru SMAN 8: “sangat penting 
karena RPP merupakan pedoman dalam mengajar”.
Sehubungan dengan hal di atas, peneliti juga me-
nanyakan tentang RPP seperti apa yang cocok bagi 
guru yang sudah di sertifikasi? Beragam jawaban 
yang di berikan para guru PAI mengenai pertanyaan 
tersebut.
Menurut guru SMAN 1 bahwa di SMAN 1 meng-
gunakan, “RPP Kurikulum 2013”,26  guru SMAN 2 
mengatakan bahwa di SMAN 2 menggunakan  “Kuri-
kulum  yang  berlaku”,27  SMAN  3:  “semua  RPP 
cocok tergantung penyampaian dikelas”,28  SMAN 4: 
“kurikulum yang berlaku  sesuai  ketentuan  pemerin-
tah”,  SMAN  6:  “RPP  yang  sesuai dengan tuntunan 
kurikulum”, SMAN 7: “guru yang bersangkutan mem-
buat sendiri RPP nya sesuai kondisi sekolah masing-
masing”, dan SMAN 8: “RPP kurikulum 2013”.29
Berdasarkan  pemaparan  hasil  wawancara  penel-
iti  dengan  guru PAI Se-Kota Bengkulu bahwasanya, 
kemampuan seorang guru dan rasa tanggungjawab 
akan tugasnya meningkat setlah guru-guru di ser-
tifikasi, hal ini terlihat dari bagaimana guru tersebut 
melaksanakan tugasnya seperti pembuatan RPP. RPP 
sangat penting dalam terjadinya proses belajar  men-
gajar,  karena  menentukan  arah  bahan  ajar  seorang 
guru. Dalam pembuatan RPP tersebut bisa kita lihat 
dalam wawancara guru baik sebelum dan sesudah 
20Wawancara dengan Hujtar Efendi, S. Ag., tanggal 8 Juni 2017
21Wawancara dengan Mimpina Haryono, M. Pd., tanggal 10 Juni 2017
22Wawancara dengan Muhammad Mukhti, M. Pd., tanggal 9 Juni 2017
23Wawancara dengan Buyung Serudin, S. Ag, tanggal 15 Juni 2017
24Wawancara dengan Yenita, S. Ag. Tanggal 10 Juni 2017
25Wawancara Dra. Husna, M. Pd.I., tanggal 13 Juni 2017
26Wawancara dengan Hujtar Efendi, S. Ag., tanggal 8 Juni 2017
27Wawancara dengan Mimpina Haryono, M. Pd., tanggal 10 Juni 2017
28Wawancara, tanggal 09 Juni 2017
29Wawancara Tri Susilawati, S. Ag., tanggal 12 Juni 2017
sertifikasi selalu membuat RPP sendiri.
Berdasarkan hasil pemaparan  wawancara di  atas 
dengan  guru PAI Se-Kota Bengkulu, bisa disimpulkan 
bahwa semua guru masih memiliki rasa tanggung-
jawab akan keberhasilan siswanya, hal ini bisa dili-
hat dengan adanya pendekatan-pendekatan dengan 
siswa yang tidak berhasil/bermasalah dalam belajar. 
Dengan melakukan berbagai pendekatan terhadap 
siswa, jadi guru bisa menemukan akar masalah ke-
napa siswa tersebut bermasalah dalam belajar seh-
ingga bisa dicarikan solusi buat permasalahan siswa 
tersebut.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru SMAN 
1 kota Bengkulu bahwa media penunjang yang digu-
nakan dalam proses pembelajaran   Agama   Islam 
melalui   “media   baca   Al-Quran ”.30  Sedangkan 
menurut guru SMAN 2 dan SMA 4 kota Bengkulu 
bahwa dalam  pembelajaran  PAI  menggunakan 
“media  berbasis  IT”  sebagai media penunjang,31 
SMAN 3: “Notbook dan Infokus”,  hal yang sama juga 
diguankan guru PAI SMAN 6, guru PAI SMAN 7 dan 
guru PAI  SMAN  8,  mereka  menggunakan  infokus 
sebagai  media  penunjang pembelajaran, sehingga 
pembelajaran Agama Islam lebih menarik.32
Berdasarkan pemaparan wawancara tersebut bah-
wa    dalam penyampaian materi guru menggunakan 
media sebagai alat bantu/penunjang dalam terjadinya 
proses belajar. Kebanyakan dari guru- guru tersebut 
menggunakan perangkat IT sebagi alat bantu dalam 
mengajar, karena telah diketahui bahwa daya tang-
kap siswa akan meningkat karena guru memberikan 
pelajaran dengan media berbasis IT. Pembelajaran 
Agama  Islam  akan  lebih  diminati  dengan  peng-
gunaan media pembelajaran yang dilaksanakan oleh 
para guru Agama Islam di sekolah se Kota Bengkulu.
2.  Faktor  Pendukung dan Penghambat Dalam 
Melaksanakan Tugas
Dalam melaksanakan tugas sebagai guru sertifikasi 
pastinya tidak akan luput dengan namanya faktor pen-
dukung dan faktor penghambat baik yang bersumber 
dari internal maupun eksternal. Faktor internal yang 
biasanya bersumber dari dalam guru itu sendiri dan 
faktor eksternal yang bersumber dari lingkungan.
Selain sarana dan prasarana ada juga guru yang 
mejadikan pengalaman  belajar  sebagai  faktor pen-
dukung,  karena dengan  adanya pengalaman yang 
telah dimiliki seorang guru khususnya guru PAI, itu 
menjadikan guru tersebut lebih mudah melaksanakan 
30Wawancara dengan Mimpina Haryono, M. Pd., tanggal 10 Juni 2017 
dan Wawancara dengan Buyung Serudin, S. Ag, tanggal 15 Juni 2017
31Wawancara dengan Muhammad Mukhti, M. Pd., tanggal 9 Juni 2017
32Wawancara dengan Kepala Sekolah SMAN 3 Kota Bengkulu tanggal 
17 Juni 2017
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tugasnya sebagi guru sertifikasi. Selain itu tingkat pen-
didikan juga manjadi faktor pendukung guru dalam 
melaksakan tugasnya sebagai guru sertifikasi.
Adapun faktor-faktor penghambat dalam proses 
pembelajaran Agama Islam di SMAN kota Bengkulu ter-
dapat beberapa faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor penghambat guru PAI dalam melaksanakan 
tugasnya sebagai guru sertifikasi dipengaruhi oleh be-
lum adanya kesadaran dari dalam diri guru itu sendiri 
dan adanya pengaruh dari lingkungan sekitar.
Dari beberapa hasil wawancara dengan guru-guru 
PAI SMAN Se- Kota Bengkulu, ada beberapa ham-
batan yang mereka temui dalam menjalankan tugas 
sebagai guru sertifikasi yakni, perpustakaan yang 
masih belum lengkap yang memungkinkan kurang-
nya referensi   bahan ajar yang ingin disampikan ke-
pada siswa. Selanjutnya semangat guru dan keinginan 
guru  itu  sendiri  yang  bisa  menjadi  penghambat 
dalam mencapai tujuan belajar. Yang terakhir faktor 
dari siswanya sendiri yang menjadi pengambat untuk 
guru PAI dalam melaksanakan tugas sebagai gru  ser-
tifikasi.  Kesalahan pemahaman  guru  tentang peng-
gunaan uang sertifikasi  untuk  kebutuhan  sekunder 
sehingga  beberapa  guru  agama Islam  masih  disi-
bukkan  oleh  kebutuhan  insidental,  belum memak-
simalkan fungsinya untuk kebutuhan peningkatan 
kualitas pembelajaran Agama Islam.
3. Etos Kerja Guru PAI di SMAN Kota Beng-
kulu
Dari penjelasan hasil penelitian di atas, berdasar-
kan teoriti bahwa Etos kerja lebih merujuk kepada 
kualitas kepribadian pekerjaan yang tercermin mela-
lui unjuk kerja secara utuh dalam berbagai dimensi 
kehidupannya.   Dengan demikian, etos kerja lebih 
merupakan kondisi internal yang mendorong dan 
mengendalikan perilaku pekerja ke arah terwujudnya 
kualitas kerja yang ideal. Kualitas unjuk kerja dan ha-
sil kerja banyak ditentukan oleh kualitas etos kerja ini. 
Jika dilihat secara umum para guru PAI di SMAN Kota 
Bengkulu telah menjalankan unsur-unsur etos kerja, 
yang mencakup beberapa unsur yaitu :
Pertama, disiplin kerja. Disiplin yang dimaksud 
yaitu bukan disiplin yang mati dan pasif, tetapi disiplin 
yang hidup dan aktif yang didasari oleh penuh pema-
haman, pengertian, dan keikhlasan. Sikap terhadap 
pekerjaan merupakan landasan yang paling   berper-
an, karena sikap mendasari arah dan intensitas unjuk 
kerja. Perwujudan unjuk kerja yang baik, didasari oleh 
sikap dasar yang positif dan wajar terhadap pekerjaan-
nya. Dalam konteks ini para guru PAI di kota Beng-
kulu telah menunjukkan hasil  yang cukup baik, mis-
alnya disiplin dalam bekerja, proses belajar mengajar, 
dan disiplin menggunakan media pembelajran serta 
disiplin dalam menjalankan tugas sesuai RPP. Namun 
demikian, tetap saja ditemukan kendala secara teknis 
dalam pelaksanaannya, misalnya kekurangan jam di 
satu sekolah, hal ini muncul karena beberapa sekolah 
yang memiliki guru agama Islam berlebih. 
Kedua, sikap terhadap pekerjaan. Mencintai peker-
jaan sendiri adalah salah satu contoh sikap terhadap 
pekerjaan. Demikian pula keinginan untuk senantiasa 
mengembangkan kualitas pekerjaan dan unjuk kerja 
merupakan refleksi sikap terhadap pekerjaan. Orien-
tasi kerja juga termasuk  ke  dalam  unsur  sikap  ini, 
seperti  orientasi  terhadap  hasil tambah, orientasi 
terhadap pengembangan diri, orientasi pengabdian 
pada masyarakat. Pada aspek ini bahwa sikap para 
guru PAI terhadap pekerjaan dapat dikategorikan se-
bagai guru yang bertanggungjawab dan profesional. 
Hal ini terlihat dari hasil obserrvasi bahwa tanggung-
jawab para guru yang sudang tersertifikasi dengan 
yang belum, tingkat tanggungjawab terhadap peker-
jaannya lebih baik dan lebih terkontrol dan terukur.
Ketiga, biasaan-kebiasaan bekerja. Kebiasaan 
kerja, merupakan pola-pola perilaku kerja yang di-
tunjukkan oleh pekerja secara konsisten. Beberapa 
unsur kebiasaan kerja antara lain: kebiasan mengatur 
waktu, kebiasaan pengembangan diri, disiplin kerja, 
kebiasaan hubungan antarmanusia, kebiasaan bek-
erja keras, dan sebagainya. Dengan disiplin kerja, 
seorang pekerja akan selalu bekerja dalam pola-pola 
yang konsisten untuk  melakukan  dengan  baik  ses-
uai  dengan  tuntutan  dan kesanggupannya. Dalam 
konteks ini para guru SMAN di kota Bengkulu, telah 
membiasakan budaya kerja positif dalam kehidupan 
sehari-hari.
Dengan demikian, etos kerja merupakan tuntutan 
internal untuk berperilaku etis dalam mewujudkan 
unjuk kerja yang baik dan produktif. Dengan etos 
kerja yang baik dan kuat, sangat diharapkan seorang 
pekerja akan senantiasa melakukan pekerjaannya se-
cara efektif dan produktif dalam kondisi pribadi sehat 
dan berkembang. Dalam konteks produktifitas me-
mang menjadi masalah bagi guru PAI karena media 
yang ada belum secara maksimal dikembangkan oleh 
para guru.
Perwujudan etos kerja ini bersumber pada kom-
petensi aspek kepribadian yang mencakup aspek re-
ligi, intelektual pribadi, fisik, moral, dan sebagainya. 
Hal itu dapat berarti bahwa merek dipandang memi-
liki etos kerja yang tinggi dan kuat akan memiliki ke-
unggulan dalam kompetensi-kompetensi tersebut.
Dalam aspek religi, etos kerja bersumber pada 
kualitas ketaqwaan seseorang yang diwujudkan da-
lam keseluruhan perilakunya. Guru agama menjadi 
teladan bagi murid-murid atau siswa di sekolah, kare-
na selain karena tuntutan profesionalitas sebagai guru 
agama, mereka juga menjadi “model’ bagi guru-guru 
yang lainnya.33
Dalam hubungan ini, kerja ditandai, antara lain 
dengan kualitas iman, ihsan, ikhlas, dan istiqomah. 
Secara intelektual, etos kerja berpangkal pada kualitas 
kompetensi penalaran yang dimilikinya yaitu perang-
kat pengetahuan yang diperlukan untuk menunjang 
unjuk kerja dalam melaksanakan tugas dan kewajiban 
pekerjaannya. Dalam aspek sosial, etos  kerja ditun-
jukkan  dengan  kualitas  kompetensi  sosial  yaitu 
kemampuan  melakukan  hubungan  sosial  secara 
efektif,  seperti  dalam sifat-sifat luwes, komunikatif, 
senang bergaul, banyak hubungan, dan sebagainya.
Dengan demikian, etos kerja tercermin dan kualitas 
diri yang sedemikian rupa dapat menunjang keefekti-
van dalam pekerjaan seperti sifat-sifat mampu men-
genal dan memahami diri, penampilan diri, jujur, dan 
sebagainya. Secara fisik, etos kerja bersumber dan 
tercermin dalamkualitas kondisi fisik yang memadai 
sesuai dengan tuntutan pekerjaannya.
Sementara itu, secara moral, etos kerja bersumber 
dan kualitas nilai moral yang ada dalam dirinya. Mer-
eka yang beretos kerja kuat akan memiliki nilai-nilai 
moral  yang  kuat  sebagai  kendali  dan  seluruh  pe-
rilakunya. Dalam konteks ini guru agama Islam perlu 
peningkatan pengamalan terhadap beberapa unsur 
kecerdasan baik IQ, EQ, maupun SQ.
4. Faktor Pendukung dan Penghambat Guru 
Pendidikan Agama Islam di SMAN di Kota 
Bengkulu
Dari hasil penelitian di atas, dapat di analisa be-
berapa faktor pendukung  bagi guru PAI dalam melak-
sanakan pembelajaran pasca sertifikasi:
Pertama,  tersedianya    faslitas  pendukung    yang 
memadai, seperti internet    sebagai    media    yang 
bisa    digunakan    untuk menggali wawasan tentang 
standar kualifikasi akademik dan kompetensi guru. 
Seperti yang dijelaskan sebelumnya bahwa para guru 
di SMAN di kota Bengkulu memiliki fasilitas media 
pembelajaran yang cukup baik, sehingga ini san-
gat mempengaruhi proses pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMAN yang ada di kota Bengkulu, 
hal ini tergambar dari hasil observasi dan wawancara 
penulis  pada  guru  di  SMAN  1,  SMAN  2,  SMAN 
3,  SMAN  4, SMAN 6, SMAN 8, dan SMAN 7 Plus 
Kota Bengkulu.
Kedua, tenaga guru yang komunikatif     dan     da-
pat dilatih untuk menguasai  kompetensi  guru  dan 
teori–teori pembelajaran, prinsip-prinsip belajar PAI 
serta metode pembelajaran yang   dibutuhkan. Ter-
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33Wawancara dengan Wakil Kepala SMAN 2 Kota Bengkulu, tanggal 
17 Juni 2017.
penuhinya   kebutuhan   para   guru   pasca serti-
fikasi telah terbantu dalam memenuhi kebutuhan 
dasar, sepserti sandang, papan, dan pangan. Keterse-
diaan tenaga pendidikan yang komunikatif ini serta 
melakukan pendidikan lanjut sangat diperlukan untuk 
menunjang  kualitas  peserta didik.  Sehingga  antara 
kualitas kualitatif dan komunikatif guru PAI memiliki 
hubungan erat dengan dengan pemenuhan kebutu-
han dasar melalui sertifikasi guru yang selanjutnya 
memberikan dampak positif bagi peningkatan kualitas 
pembelajaran yang produktif di SMAN di kota Beng-
kulu.
Ketiga, adanya agenda kepala sekolah untuk 
melakukan supervisi  bagi  guru-guru SMA PAI. Dari 
beberapa hasil observasi dan wawancara peneliti di 
beberapa SMAN di kota Bengkulu dapat disimpulkan 
bahwa sekolah-sekolah yang dipelopori kepala-kepala 
sekolah telah melakukan supervisi bagi guru PAI, se-
hingga guru PAI di sekolah menjadi agen penting da-
lam pembentukan karakter siswa. Hal ini dapat dilihat 
dari beberapa tahun terakhir sekolah-sekolah telah 
menerapkan  pola  pendidikan  agama  dengn  berba-
gai pendekatan melalui kegiatan-kegiatan keagamaan 
Islam, mulai dari busana,  kebiasaan,  dan  berprilaku 
lainnya  sesuai  dengan  prinsip- prinsip Islam.34
Keempat, adanya  kegiatan  In  House  Trainning 
(IHT)  tiap awal tahun pelajaran, yang ditujukan 
melatih para guru untuk meningkatkan kinerjanya se-
bagai guru yang telah mendapat sertifikasi. Kegiatan 
ini memiliki efek yang cukup baik bagi peningkatan 
kesadaran guru PAI khususnya dalam meningkatkan 
etos kerja sesuai dengan tugas pokok dan fungsi seba-
gai guru profesional.
Dari  hasil  penelitian  diketahui  bahwa  fak-
tor  penghambat yang dihadapi guru    PAI    dalam 
melaksanakan    kinerja    guru berdasarkan   standar 
kompetensi, antara lain:
Pertama, belum maksimalnya pemahaman guru 
PAI tentang Permendiknas Nomor 16  tahun 2007 
mengenai standar kualifikasi akademik   dan   kom-
peteni   guru  khususnya  guru  PAI.  Hal  ini menjadi 
penting dalam proses pembelajaran, misalnya para 
guru masih  terpengaruhi  dengan  meknisme  akade-
mik  dan  kompetensi mata pelajaran lainnya.
Kedua, tidak meratanya jumlah guru Agama Islam. 
Berdasarkan observasi peneliti menemukan beberapa 
sekolah yang memiliki guru agama Islam yang berlebih 
dan beberapa sekolah juga mengalami kekurangan 
guru  Agama Islam,  sehingga  guru  agama Islam, harus 
membagi waktu yang cukup padat, tetapi di beberapa 
tempat hanya memenuhi syarat sertifikasi saja.
34Wawancara dengan Kepala Sekolah Menengah Atas Negeri 8 Kota 
Bengkulu, tanggal  15 Juni 2017
Ketiga, karakteristik    siswa    yang   beragam. 
Karakteristik siswa yang beragam sangat mempengar-
uhi proses pembelajaran Agama Islam di SMAN kota 
Bengkulu, karena pembelajaran Agama Islam, sangat 
berhubuungan erat dengan pemahaman dan skill 
dasar sisiwa. Misalnya dalam membaca al-Quran, be-
berapa siswa sudah lancar membaca al-Quran, tetapi 
sebagian lagi siswa belum bisa membaca al-Quran, 
sehingga ini menjadi faktor penghambat dalam proses 
pembelajaran.
Keempat,   pemahaman         tentang         internet 
serta penggunaan    teknologi informasi hanya sebatas 
penggunaan laptop dan infokus untuk penyampaian 
materi di kelas. Para guru PAI di SMAN kota Bengkulu 
belum melakukan pengembangan media pembelaja-
ran  PAI dengan  memaksimalkan  fungsi  teknologi 
informasi misalnya pembuatan alat untuk memper-
mudah proses pembelajaran agama Islam.
Kelima, pelatihan-pelatihan masih perlu diperban-
yak lagi yang sesuai dengan kompetensi bagi guru 
khususnya guru PAI. Pelatihan-pelatihan  bagi  guru 
PAI  belum  begitu  dikembangkan secara maksimal, 
sehingga proses pengembangan kualitas dan produk-
tifitas guru PAI, belum berkembang secara maksimal.
Keenam, terkadang ditemukan ketidaksesuian 
antara yang tertulis di RPP dengan pengalaman be-
lajar dalam action kelas. Hal ini  juga  dipengaruhi 
oleh  faktor-faktor  penghambat  sebelumnya, seh-
ingga perlu pelatihan, pengawasan dan evaluasi dari 
stakeholders lainnya, sehingga pelaksanaan RPP da-
pat dilaksaan sesuai rencana.
KESIMPULAN 
Dari beberapa penjelasan pada bab sebelumnya 
dapat disimpulkan hasil penelitian sebagai berikut:
1. Etos kerja guru Pendidikan Agama Islam pasca 
sertifikasi di SMAN Kota Bengkulu sudah baik, hal 
ini dapat dilihat dari unsur-unsur etos kerja, yaitu, 
Pertama,  disiplin  kerja.  Disiplin  yang  dimaksud 
yaitu  bukan disiplin yang mati dan pasif, tetapi 
disiplin yang hidup dan aktif yang didasari  oleh 
penuh  pemahaman,  pengertian,  dan  keikhla-
san;  kedua, Sikap terhadap pekerjaan. Mencintai 
pekerjaan sendiri adalah salah satu contoh sikap 
terhadap pekerjaan; Ketiga, kebiasaan-kebiasaan 
bekerja. Kebiasaan kerja, merupakan pola-pola 
perilaku kerja yang ditunjukkan oleh pekerja se-
cara konsisten. Beberapa unsur kebiasaan kerja 
antara lain: kebiasan mengatur waktu, kebiasaan 
pengembangan diri, disiplin kerja, kebiasaan 
hubungan antarmanusia, kebiasaan bekerja keras, 
dan sebagainya.
2. Adapun   faktor   pendukung   bagi   guru   PAI 
pascasertifikasi   yaitu tersediannya, Pertama, 
faslitas pendukung  yang memadai; Kedua, tena-
ga guru    yang    komunikatif    dan    dapat    di-
latih    untuk    menguasai kompetensi   guru   dan 
teori-teori   pembelajaran   serta   terpenuhinya 
kebutuhan dasar guru Pai pasca sertifikasi; Ketiga, 
adanya agenda kepala sekolah   untuk   melaku-
kan   supervisi   bagi   guru-guru  SMAN  PAI; 
Keempat, adanya  kegiatan  In  House  Trainning 
(IHT) tiap  awal  tahun pelajaran, yang ditujukan 
melatih para guru untuk meningkatkan kinerjanya 
sebagai guru yang telah mendapat sertifikasi. Se-
dangkan faktor penghambat yang dihadapi guru 
PAI dalam melaksanakan kinerja guru berdasar-
kan  standar  kompetensi,  antara  lain  :Dari   hasil 
penelitian diketahui  bahwa faktor  penghambat 
yang dihadapi guru    PAI    dalam melaksanakan 
kinerja   guru   berdasarkan   standar kompetensi, 
antara lain: Pertama, belum maksimalnya pema-
haman guru PAI tentang Permendiknas Nomor 
16 tahun 2007 mengenai standar kualifikasi aka-
demik dan kompeteni guru khususnya guru PAI; 
Kedua, tidak meratanya jumlah guru Agama Is-
lam; Ketiga, karakteristik   siswa   yang beragam; 
Keempat, pemahaman    tentang    internet    serta 
penggunaan teknologi informasi hanya sebatas 
penggunaan laptop dan infokus untuk penyam-
paian materi di kelas; Kelima, pelatihan-pelatihan 
masih  perlu diperbanyak  lagi yang sesuai dengan 
kompetensi bagi guru khususnya guru PAI; Kee-
nam, terkadang ditemukan ketidaksesuian antara 
yang tertulis di RPP dengan pengalaman belajar 
dalam action kelas.
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